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INTISARI

Bau badan sangat berhubungan dengan sekresi keringat seseorang dan adanya
pertumbuhan mikrorganisme. Penggunaan sereh yang mengandung senyawa citronella,
geraniol dan euganol mempunyai aktivitas antibakteri, sehingga membuat sereh memiliki
potensi sebagai deodoran. Tujuan formulasi deodoran roll on ini untuk mengetahui
apakah variasi minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L) dapat mempengaruhi
evaluasi (Uji sifat fisik, kimiawi, dan uji kesukaan atau hedonik).

Minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L) di formulasi menjadi sediaan
deodoran roll on dengan variasi minyak atsiri sereh wangi masing — masing formulasi
sebesar F1 2%, F2 4% dan F3 6% dilakukan pengujian, zat tambahan yang digunakan
yaitu alumunium sulfat, karbomer 940, etanol 96%, BHT (Butyl Hidroksi Toluene),
kemudian dilakukan evaluasi uji sifat fisik, kimia dan kesukaan

Hasil penelitian Formulasi Sediaan Deodoran Rol/l On Minyak Atsiri Sereh
Wangi pada uji organoleptis terdapat perbedaan warna, semakin tinggi konsentrasi
minyak atsiri sereh wangi maka semakin kuning warna yang dihasilkan. Hasil uji pH
deodoran roll on berkisar 3,9 — 4,2 hal tersebut masih rentang syarat pH sediaan topical..
Hasil uji hedonik formula yang lebih banyak disukai adalah F2 di banding FO, F1 dan F3.
Kata kunci : Deodoran roll on, Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)
Daftar : 32 (1993 - 2021)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara tropis yang disinari oleh matahari, sehingga
berkeringat tidak dapat dihindari. Seseorang mengeluarkan keringat yang
berlebihan dapat menimbulkan masalah, seperti halnya bau badan yang kurang
sedap. Bau badan yang tidak sedap dapat mengganggu aktivitas seseorang, oleh
karena itu kebersihan dan bau badan merupakan hal utama dalam penampilan
seseorang (Lase, 2015).

Bau badan sangat berhubungan dengan sekresi keringat seseorang dan
adanya pertumbuhan mikrorganisme, serta makanan dan bumbu-bumbu yang
berbau khas seperti bawang-bawangan. Bau badan yang tidak sedap dapat
membuat aktivitas seseorang terganggu dan mengurangi kepercayaan diri
seseorang. Oleh karena itu kebersihan dan bau badan merupakan hal utama dalam
penampilan seseorang (Lundstrom dan Olsson, 2015)

Masalah bau badan dapat diatasi dengan menjaga kebersihan tubuh secara
teratur. Penggunaan sabun dan air sebagai pencuci badan pada waktu mandi
relative kurang efektif untuk mencegah bau badan. Dalam mengalami hal tersebut,
dapat dilakukan sebagai alternatif, seperti menggunakan sediaan kosmetik antibau
badan yaiutu deodoran antipranspiran untuk mengontrol pengeluaran keringat dan
bau diketiak. Deodoran adalah sediaan kosmetika yang mengandung antiseptik
untuk menahan atau mengurangi dekomposisi bakteri sehingga dapat mengontrol

bau badan (Sitompul, 2015). Bentuk deodoran roll on sangat disukai karena



memiliki kelebihan seperti mudah dan praktis digunakan dibawa kemana-mana
serta terasa nyaman karena tidak terasa basah di kulit ketiak.

Deodoran mengandung antiseptik yang berguna untuk mencegah
dekomposisi bakteri dengan membunuh dan menghambat pertumbuhan bakteri di
permukaan kulit, khususnya pada bagian ketiak. Deodorant bentuknya bermacam-
macam, ada yang padat (stick), cairan, spray, ada juga yang bebentuk roll on
(Nurisyah, 2017). Antiperspiran dan deodoran yang dijual dipasaran umumnya
berbahan aktif alumunium klorohidrat, proopilen glikol, triklosan, alumunium
zirconium klorohidrat. Adanya kandungan alumunium klorohidrat dan alumunium
zirconium klorohidrat pada sediaan antiperspiran atau deodorant akan bekerja
dengan menyumbat pori-pori sehingga produksi keringat menurun. Namun,
penggunaan bahan ini dapat memicu iritasi jika digunakan pada kulit yang terluka
(Sitompul, 2015). Sehingga digunakan bahan alami yang efek sampingnya ringan
dan berkhasiat, salah satunya adalah sereh wangi yang mengandung minyak atsiri
sebagai antibakteri.

Sereh sendiri mempunyai banyak kandungan kimia yang bermanfaat
antara lain saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid, dan minyak atsiri yang di
dalamnya terdapat citral, citronella, geraniol,mirsena, nerol, farsenol,
methilheptenon, dipentena, eugenol metil eter, kadenen, kadinol, serta limonene.
Senyawa citronela, geraniol dan euganol mempunyai aktivitas antibakteri, hal ini

membuat sereh memiliki potensi sebagai deodoran (Khasanah, 2011)



Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Formulasi Sediaan Deodoran Rol/l On Minyak Atsiri Sereh

Wangi (Cymbopogon nardus L)”.

1.2

a.

1.3

14

Batasan Masalah

Sampel yang digunakan adalah minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon
nardus L).

Penelitian ini membuat formulasi sediaan deodoran roll on dari minyak
atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L).

Rumusan Masalah

Apakah minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L) dapat
diformulasi menjadi sediaan deodoran roll on?

Apakah variasi konsentrasi minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon
nardus L) dapat mempengaruhi evaluasi (Uji sifat fisik, Uji Kimiawi, dan
Uji kesukaan atau Hedonik) dari sediaan deodoran roll on?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah sediaan deodoran roll on dapat dibuat dari
minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nordus L).

Untuk mengetahui variasi konsentrasi minyak atsiri sereh wangi
(Cymbopogon nardus L) dapat mempengaruhi evaluasi (Uji sifat fisik, Uji

kimiawi, dan Uji kesukaan atau Hedonik) dari sediaan deodoran rol/ on?



1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai wawasan dan menambah
pengetahuan bagi perkembangan akademik serta dapat digunakan sebagai sumber

referensi mahasiswa STIKES Al-Fatah Bengkulu.

1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan

Menjadi acuan bagi peneliti lain bahwa minyak atsiri sereh wangi
(Cymbopogon nardus L) dapat dimanfaatkan dalam membuat formulasi sediaan
deodoran roll on, sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti terkait penelitian

minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L).

1.5.3 Bagi Masyarakat

Hasil penelitian sediaan deodoran roll on (Cymbopogon nardus L). Bahwa
minyak atsiri sereh wangi bisa diformulasikan menjadi sediaan deodoran roll on
sehingga menjadi pertambahan nilai sereh wangi para petani sereh wangi dan

dapat menjadi ide masyarakat untuk pengembangan dan menjadi nilai jual.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Tanaman Sereh wangi (Cymbopogon nardus L)

Gambar 1. Tanaman sereh wangi (Cymbopogon nardus L).

Tanaman sereh wangi merupakan tumbuhan herbal yang hidup menahun
dan memiliki aroma wangi yang khas. Diketahui tanaman sereh wangi
mempunyai 80 spesies, namun hanya ada beberapa jenis sereh yang menghasilkan
minyak atsiri dengan nilai ekonomis yang tinggi yaitu tanaman sereh dapur
(Cymbopogon citratus) dan sereh wangi (Cymbopogon nardus L). Perbedaan
mendasar dari kedua tanaman sereh ini adalah minyak atsiri yang berasal dari
sereh dapur memiliki aroma jeruk lemon yang kuat karena kandungan senyawa
sitral yang tinggi (65% sampai 85%), sehingga minyak atsiri sereh dapur
dianamakan /lemograss oil. Sedangkan minyak atsiri sereh wangi memiliki
kandungan sitronela yang lebih dari 35% sebagai konstituen utama (Slamet,

Supranto & Riyanto, 2013).



Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). Merupakan sejenis tumbuhan
rumput-rumputan yang sudah lama dibududayakan di Indonesia. Ketinggian yang
ideal 350-600 mdpl dimana sereh wangi dapat menghasilkan rendemen dan mutu
minyak atsiri yang baik. Tanaman sereh wangi memiliki daun yang panjang
seperti ilalang.

Sereh wangi mempunyai perawakan berupa rumput-rumputan tegak,
menahun dan mempunyai perakaran yang sangat dalam dan kuat. Batang serech
dapat tegak atau pun condong, membentuk rumpun, pendek, bulat dan sering kali
dibawah buku-bukunya berlilin. Daun sereh berbentuk tunggal, lengkap, dan
pelepah daunya silindris. Susunan bunganya yaitu malai atau bulir majemuk,
bertangkai atau duduk, berdaun pelindung nyata, biasanya berwarna putih.
Pemanenan dilakukan ketika tanaman telah berusia 8 bulan atau selang 3 bulan
dari panen sebelumnya. Pemanenan berlansung dengan mengambil bagian mulai
dari daun sampai batang atas dari permukaan tanah (Khasman, Budiyanto, &
Widiani, 2011).

a. Klasifikasi

Menurut Negrelle dan Gomes (2007) tanaman sereh wangi

(Cymbopogon nordus L.) Memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Klafikasi tanaman sereh wangi :

Kingdom : plantae

Subkingdom : trachebionta

Divisi : magnoliophyta

Subdivisi : spermatophyta



Kelas : monocotyledonae
Sub kelas  : commelinidae
Ordo : poales
Famili : poaceae
Genus : cymbopogon
Species : Cymbopogen nardus (L.)
b. Nama lain sereh wangi (Cymbopogon nardus L)

Sereh wangi memiliki istilah berbeda — beda di berbagai daerah seperti
sere mangat (Aceh), sereh (Jawa), serai (Minangkabau ), sorai (Lampung), tapisa—
pisa (Seram), bewuwu (Maluku), timbula (Gorontalo) (Santoso, 2007).

c. Anatomi Tanaman sereh wangi

Tanaman sereh wangi di Indonesia bisa tumbuh pada ketinggian 60-140
mdpl. Tanaman ini di beberapa negara tumbuh pada ketinggian yang berbeda-
beda. Perkembangbiakan sereh wangi dengan potongan rimpang (Armando
2009).mi tanaman sereh wangi
d. Kandungan kimia sereh wangi

Sereh wangi (Cymbopogon nordus L) mengandung minyak atsiri yang
berwarna kuning coklat sampai kuning kecoklat- coklatan. Sreh wangi memiliki
bau yang segar dan khas . Sereh wangi mengandung minyak atsiri sebanyak 0,4 %
(kristiani, 3013). Minyak sereh wangi mengandung sitronella (32 — 45 %) geraniol
(12 — 18 %), sitronellol (12 — 15 %), geraniol asetat (3 — 8 %), sitronellol asetat (2
—4 %), L-limonene (2- 5 %), etanol dan sekswiterpene lain (2 — 5 %) dan elemen

dan cadinene (2- 5 %) (Santoso, 2012).



Lambung, diare , obat kumur , dan sakit perut. Bagian Sitronella dan
geraniol merupakan senyawa yang bersifat anti jamur dan termasuk kelompok
terponoid yang tergolong monoterpen yang mampu menekan pertumbuhan jamur
patogen. Mekanisme senyawa minyak atsiri sereh wangi sebagai anti fungi yaitu
menghambat sintesis ergesterol (setrol utama pembentuk membran sel jamur )
sehingga struktur protein membran menjadi rusak dan permeabilitas membran
meningkat yang akan menyebabkan kematian sel jamur (Nurmansyah, 2010).

e. Manfaat sereh wangi

Sereh wangi digunakan sebagai obat tradisional yang diminum untuk
mengobati radang tenggorokan, radang usus, radang daun sereh wangi juga
mempunyai manfaat sebagai peluruh kentut (karminatif), penambah nafsu makan
(stomakik), obat pasca bersalin, penurun panas, dan pereda kejang (antipasmodik)

(kurniawati, 2010).

2.1.2 Minyak Atsiri

Minyak atsiri adalah zat yang berbau yang terkandung dalam tanaman.
Minyak atsiri disebut juga minyak eteris, minyak terbang atau esensial oil yang
digunakan sebagai bahan baku dalam berbagai industry parfum, kosmetik, essence
dan industry farmas. Minyak atsiri merupakan minyak yang dihasilkan dari
metabolism tanaman yang terbentuk dari hasil reaksi berbagai senyawa kimia
dengan adanya air (Rizal, 2010).

Minyak atsiri tersebut mudah menguap tanpa mengalami dekomposisi
pada suhu kamar, memiliki rasa getir, dan berbau wangi. Minyak atsiri bersifat

mudah lart dalam pelarut organic namun tidak dapat larut dalam air. Terdiri dari



campuran kompleks yang utamanya tersusun atas terpenoid dan fenilpropanoid.
Secara spesifik minyak atsiri dapat ditemukan pada bunga, daun, buah, kayu, akar
dan rimpang atau semua bagian pada tanaman aromatik (Falcao, 2012).

Minyak atsiri atau disebut juga dengan essensial oils, ethereal oils atau
volatile oils adalah komoditi ekstrak alami dari jenis tumbuhan yang berasal dari
daun, bunga, kayu, biji-bijian bahkan putik bunga. Mekipun banyak jenis minyak
atsiri yang bisa di produksi di Indonesia , baru sebagian kecil jenis minyak atsiri
yang telah berkembang dan sedang dikembangkan di Indonesia (Manurung,
2010).

Tanaman aromatik memiliki senyawa volatile berbau, yang muncul dalam
struktur khusus yang berbentuk minyak atsiri dalam satu atau lebih bagian
tanaman. Tanaman aromatik terjadi hampir semua vegetasi daerah tertutup di
dunia. Sejumlah besar spesies tanaman keluarga Lameaceae, Asteraceae,
Apiaceae, Zingiberceae, Rutaceae dll, dan ditandai oleh adanya minyak atsiri,
jenis tanaman ini juga merupakan sumber rempah — rempah, tanaman berbasis
obat-obatan, pestisida nabati, penolak serangga, kosmetik, obat — obatan dan
minuman kesehatan herbal (Ramya et al, 2013)

2.1.3 Karakteristik Minyak Atsiri

Karakteristik minyak atsiri yaitu memiliki konsentrasi rasa yang sama
dengan sumber yang sesuai. Mayoritas dari minyak atsiri cukup stabil dan
mengandung antioksidan serta agen antimikroba alami (Mehra, Srivastava.shukla,
Mathew & Mehra, 2015). Minyak atsiri biasanya tidak berwarna, terutama pada
saat segar. Namun dengan sering bertambahnya usia, minyak atsiri dapat

teroksidasi yang menghasilkan warna menjadi lebih gelap. Oleh karena itu,
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minyak atsiri perlu disimpan ditempat yang sejuk dan kering yang tertutup rapat
dengan wadah kaca kuning (Sulaswatty, 2019).

Minyak atsiri diperoleh dari bahan baku tanaman dengan beberapa metode
ekstraksi. Terdapat 3 metode dalam melakukan ekstraksi minyak atsiri yaitu
metode penyulingan dengan air, penyulingan dengan air dan uap, penyulingan uap
lansung (Sulaswatty, 2019).

2.1.4 Sifat — sifat Minyak Atsiri
1) Sifat-sifat Minyak Atsiri

Sifat fisik terpenting minyak atsiri adalah sangat mudah menguap pada
suhu kamar sehingga sangat berpengaruh dalam menentukan metode analisis yang
akan digunakan untuk menentukan komponen kimia dan komposisinya dalam
sumber minyak. Pada dasarnya semua minyak atsiri mengandung campuran
senyawa kimia dan biasanya campuran tersebut sangat kompleks tetapi tidak
melebihi 300 senyawa. Menurut Gunawan dan Mulyani (2004), minyak atsiri

memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

a. Tersusun oleh bermacam-macam komponen senyawa.
b. Memiliki bau khas, umumnya mewakili bau tanaman asalnya.
c. Mempunyai rasa getir, kadang-kadang terasa tajam, memberi rasa

hangat/panas atau dingin ketika sampai di kulit. Tergantung komponen

penyusunnya.
d. Dalam keadaan murni mudah menguap pada suhu kamar.
e. Bersifat tidak bisa disabunkan dengan alkali dan tidak bisa menjadi tengik.

f. Bersifat tidak stabil terhadap pengaruh lingkungan, baik pengaruh oksigen

udara, sinar matahari (terutama gelombang ultra violet) dan panas.
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Indeks bias umumnya tinggi.

Pada umumnya bersifat optis aktif dan memutar bidang polarisasi dengan
rotasi yang spesifik.

Pada umumnya tidak dapat bercampur dengan air.

Sangat mudah larut dalam pelarut organik

Kegunaan Minyak Atsiri
Menurut Sastrohamidjojo (2004), minyak atsiri pada industri banyak

digunakan sebagai bahan pembuat kosmetik, parfum, antiseptik, dan lain-lain.

Minyak atsiri dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

a.

Pertama, minyak atsiri yang dengan mudah dapat dipisahkan menjadi
komponen-komponen atau penyusun murninya. Komponen-komponen ini
dapat menjadi bahan dasar untuk diproses menjadi produk-produk lain.
Biasanya komponen utama yang terdapat dalam minyak atsiri tersebut
dipisahkan atau diisolasi dengan penyulingan bertingkat atau dengan
proses kimia yang sederhana.

Kedua adalah minyak atsiri yang sukar dipisahkan menjadi komponen
murninya. Lazimnya minyak atsiri tersebut langsung dapat digunakan
tanpa diisolasi komponen-komponennya sebagai pewangi produk. Minyak
atsiri dapat larut dalam lemak yang terdapat pada kulit, dapat terserap ke
dalam aliran darah, tidak merusak lingkungan dan dapat mengalami
biodegradasi dan merupakan bagian dari keseimbangan ekosistem selama
ribuan tahun. Dengan kemajuan teknologi di bidang minyak atsiri maka
usaha penggalian sumber-sumber minyak atsiri dan pendayagunaannya

dalam kehidupan manusia semakin meningkat (Syaugqiah, dkk., 2008).
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Minyak atsiri memiliki beberapa fungsi dalam dunia industri terutama
dalam industri kosmetik dan pengobatan serta makanan. Penggunaan minyak
atsiri dan bahan kimia volatil untuk tujuan pengobatan, kosmetik serta wangi-
wangian telah dikenal dalam masyarakat sejak zaman purba. Dan kini ada
kecenderungan untuk kembali ke penggunaan bahan-bahan alam, antara lain
karena minyak atsiri dapat larut dalam lemak yang terdapat pada kulit, dapat
diabsorpsi ke dalam aliran darah, dan mempunyai kompabilitas dengan
lingkungan (Syaugqiah, 2008).

Minyak atsiri merupakan sumber dari aroma kimia alami yang dapat
digunakan sebagai komponen flavour dan fragrance alami dan sebagai sumber
yang penting dari struktur stereospesifik enantiomer murni yang biosintesisnya
lebih murah dibandingkan dengan proses sintesis. Minyak atsiri digunakan
sebagai bahan baku dalam berbagai industri, misalnya industri parfum, kosmetik,
dan industri farmasi. Dalam pembuatan parfum dan wangi-wangian, minyak atsiri
tersebut berfungsi sebagai zat pengikat bau (fixative) dalam parfum, misalnya
minyak nilam, minyak akar wangi dan minyak cendana. Minyak atsiri yang
berasal dari rempah-rempah, misalnya minyak cengkeh, minyak lada, minyak
kayu manis, minyak jahe, minyak ketumbar, umumnya digunakan sebagai bahan
penyedap (flavouring agent) dalam bahan pangan dan minuman (Eka permana
dan Gilang, 2019).

Minyak atsiri ini selain memberikan aroma wangi yang menyenangkan
juga dapat membantu pencernaan dengan merangsang sistem saraf, sehingga akan

meningkatkan sekresi getah lambung yang mengandung enzim hanya oleh
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stimulus aroma dan rasa bahan pangan. Selain itu juga dapat merangsang keluar
cairan getah sehingga rongga mulut dan lambung menjadi basah. Beberapa jenis
minyak atsiri digunakan sebagai bahan antiseptik internal atau eksternal, bahan
analgesik, haelitik atau sebagai sedatif dan stimulan untuk obat sakit perut.
Minyak atsiri mempunyai sifat membius, merangsang atau memuakkan

(Guenther, 1990).

2.1.6 Minyak Atsiri Sereh Wangi

Gambar 2. Minyak Atsiri Sereh Wangi

Minyak sereh diperoleh dari hasil penyulingan batang atau akar tumbuhan
sereh. Minyak sereh merupakan sumber geraniol dan sitronellal. Mutu minyak
sereh ditentukan oleh kandungan kedua komponen tersebut terutama sitronellal.
Sitronellal termasuk golongan alkanal, sehingga dapat ditetapkan dengan metode
asidimetri, dimana sitronellal direaksikan dengan hidroksilamin-HCl akan
membebaskan HCI, lalu HCI direaksikan dengan KOH-alkohol berlebih, maka
kelebihan KOH-alkohol akan dititar oleh HCI. Dengan dilakukan blangko, maka

kadar sitronellal dapat dietahui (Dewi & Hanifa, 2021)
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Negara Indonesia secara umum tanaman sereh dapat digolongkan
menjadi dua golongan yaitu : sereh lemon atau sereh bumbu (Cymbopogon
nardus) dan sereh wangi atau sereh sitronellal (Cymbopogon nardus). Umumnya
kita tidak mebedakan nama sereh wangi dan sereh lemon, meskipun kedua jenis
ini mudah dibedakan. Sereh wangi di Indonesia ada 2 jenis yaitu jenis
mahapengiri dan jenis lenabatu. Maha pengiri dapat dikenal dari bentuk daunya
lebih pendek dan lebih luas dari pada daun lenabatu. Dengan destilasi jenis ini
memberikan hasil minyak yang lebih tinggi dari pada lenabatu, juga kualitasnya
lebih baik, artinya kandungan geraniol dan sitronellal lebih tinggi dari pada
lenabatu. Demikian pula, mahapengiri memerlukan tanah yang lebih subur, hujan
yang lebih banyak, pemeliharaan yang lebih baik dari pada lenabatu.

2.1.7 Komposisi Minyak Atsiri Sereh Wangi

Kandungan kimia daun sereh dapur mengandung 0,4% minyak atsiri
dengan komponen yang terdiri dari sitral, sitronelol (66-85%), a-pinen, kamfen,
sabinen, mirsen, B-felandren, p-simen, limonen, cis-osimen, terpinol, sitronelal,
borneol, terpinen-4-ol, o-terpineol, geraniol, farnesol, metil heptenon, n-
desialdehida, dipenten,metil heptenon, bornilasetat, geranilformat, terpinil asetat,
sitronelil asetat, geranil asetat, B-elemen, [B-kariofilen, B-bergamoten, trans-
metilisoeugenol, B-kadinen, elemol, kariofilen oksida (Anonim, 1984; dan Rusli
dkk., 1979 dalam Kristiani, 2013).

Penelitian lain pada daun ditemukan minyak atsiri 1% dengan komponen
utama (+) sitronelol, geranial (lebih kurang 35% dan 20%), disamping itu terdapat
pula geranil butirat, sitral, limonen, eugenol, dan metileugenol. Komponen kimia

dalam minyak sereh wangi cukup komplek, namun komponen yang terpenting
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adalah sitronellal dan garaniol. Kedua komponen tersebut menentukan intensitas
bau, harum, serta nilai harga minyak sereh wangi. Kadar komponen kimia
penyusun utama minyak sereh wangi tidak tetap, dan tergantung pada beberapa
faktor. Biasanya jika kadar geraniol tinggi maka kadar sitronellal juga tinggi.
Komposisi minyak sereh wangi ada yang terdiri dari beberapa komponen, ada
yang mempunyai 30 - 40 komponen, yang isinya antara, lain alkohol,
hidrokarbon, ester, alachid, keton, oxida, lactone, terpene dan sebagainya
(Guenther, 1985).

2.1.8 Sediaan Deodoran

Deodran adalah kosmetika yang menghilangkan bau badan, disebabkan
oleh keringat yang bercampur bakteri, deodoran mengurangi bau badan dengan
cara menekan pertumbuhan bakteri penyebab bau badan dan antiperspirant yang
mengurangi keluarnya keringat dengan cara menghalangi pori-pori kulit ketiak
(Salma,dkk., 2012)

Ada dua prinsip kerja dari produk deodoran yaitu antiperspirant dan
deodoran. Perbedaan antara antiperspirant dan deodoran : antiperspirant dan
deodorant : antiperspirant diklasifikasikan sebagai kosmetik medicinal atau obat
karena mempengaruhi fisiologi tubuh yaitu fungsi kelenjar keringat ekrim dan
apokrin dengan pengeluaran keringat, sedangkan deodoran membiarkan
pengeluaran keringat, tetapi mengurangi bau badan dengan mencegah penguraian
keringat oleh bakteri (efek antibakteri) dan menutupi bau badan dengan parfum.
Penggunaan deodorant bukan hanya pada ketiak saja, tetapi bias juga pada seluruh
bagian tubuh. Deodoran tidak mengontrol termoregulasi sehingga deodoran

digolongkan sebagai sediaan kosmetik (Egboubi:dkk, 2009).
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Sediaan deodoran dan atau antiperspirant adalah sediaan kosmetika
berbentuk padat (batang dan serbuk), cair (splash dan roll-on) dan aerosol yang
merupakan campuran bahan kimia atau bahan lainya yang digunakan untuk
menghilangkan atau mengurangi serta membantu mencegah terjadinya bau badan
dan atau memperkecil pori kulit sehingga mengurangi atau membantu mencegah
pengeluaran keringat yang berlebihan. (Sitompul, 2015).

2.1.9 Jenis — jenis deodoran

1. Deobdoran powder
Bahan yang digunakan adalah asam boraks, senyawa seng, astringen, antiseptik.
Kegunaanya adalah untuk menghilangkan bau badan dan tanpa mengurangi
keringat.
2. Deodoran krim

Bahan —bahan yang digunakan adalah spermaceti, adepslanae, asam
stearate, parafin, gliserin amoniak 10 %, astringen, parfum dan aquadest.
Kegunaanya adalah untuk menghilangkan bau badan tanpa menghentikan
keringat.
3. Deodoran stick

Bahan yang digunakan adalah lilin (wax) seng sulfokarbolat kegunaanya
adalah untuk menghilangkan bau badan tanpa menghentikan keringat.
4. Deodoran solution

Bahan — bahan yang akan digunakan adalah antiseptik, astringren, alkohol,
Gliserin, aquadest, kegunaanya adalah untuk menghilangkan bau badan sebelum
dipakai, kulit harus kerning, mudah merusak pakaian karena keasaman dari

alumunium klorida atau alumunium sulfat.
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2.1.10 Deodoran Roll On

Deodoran roll on merupakan deodoran dalam bentuk cair, biasanya
berwarna putih dan dikemas dalam kemasan botol plastik atau kaca yang terdapat
bola roll on sebagai media pengoles. Formula ini diterima dengan baik karena
sejarahnya yang panjang kemudian aplikasi dan efesiensi yang tinggi (Klepak dan
Jack Walkey, 2016)

Keunggulan deodoran roll on yaitu mengandung sejumlah besar alkohol
sehinggamemberikan sensasi menyejukkan pada kulit. Perkembanganindustri
deodoran roll on di Indonesia sudah berkembang namun tidak ada yang
menggunakan bahan alam. Semua industri 7o/l on sampai saat ini hanya
menggunakan bahan sintesis saja (Zahra, 2018:18).

a. Persyaratan Sediaan Deodoran Roll-on

Menurut Imron (1985) dalam jurnal Lesmana (2012) persyaratan sediaan
deodoran roll-on, antara lain : 1) Digunakan secara lokal, tanpa resep dokter, 2)
Mudah dioleskan pada kulit 3) Memberikan rasa nyaman dan tidak mengiritasi,
4) Nilai pH harus tepat.

b. Komposisi Deodoran Roll On

Menurut Wasitaadmaja (1997), bahan aktif yang digunakan dalam
deodoran dapat berupa :

1)  Pewangi (parfum): untuk menutupi bau badan yang tidak disukai. Dengan
adanya pewangi maka deodoran dapat digolongkan dalam kosmetik
pewangi (perfumery). Beluntas adalah pewangi tradisional yang dapat

digunakan.
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Pembunuh mikroba yang dapat mengurangi jumlah mikroba pada tempat

asal bau badan.

a)

b)

Antiseptik; pembunuh kuman apatogen atau patogen, misalnya
heksaklorofen, triclosan, trilokarbanilid, aonium kwartener, ion
exchange resin. Sirih merupakan antiseptik tradisional yang banyak
digunakan di Indonesia. Dengan adanya antiseptik, deodorant
termasuk dalam kosmetik medik.

Antibiotik topical; pembunuh segala kuman, misalnya neomisin,
aureomisin. Pemakaian antibiotik tidak dianjurkan karena dapat
menimbulkan resistensi dan sensitisasi serta termasuk dalam golongan
obat topical.

Antienzim yang berperan dalam proses pembentukan bau, misalnya
asam malonat, metal chelating, klorofil. Dosis yang diperlukan terlalu

tinggi sehingga dapat menimbulkan efek samping.

Eliminasi bau (odor eliminator); yang dapat mengikat, menyerap atau

merusak struktur kimia bau menjadi struktur yang tidak berbau, misalnya

risinoleat, sitronelik senesiona, ion exchange resin.

Cara Pembuatan Sediaan Deodoran Roll-on

Deodoran bentuk rol on dibuat dengan cara melarutkan komponen yang

larut dalam alkohol dan yang larut dalam air (Zahara, 2018:19)

Dalam pembuatan deodoran roll-on dipisahkan menjadi dua bagian yaitu

bahan yang larut minyak (fase minyak atau sediaan 1) dan bahan yang

larut air (fase air atau sediaan 2). Bahan-bahan yang termasuk fase minyak
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pengemulsi (emulsifer) dan pelembut kulit (emollient), dimasukkan ke
dalam gelas piala. Pengental Magnesium Alumunium Silikat (MAS) yang
digunakan, terlebih dahulu dilarutkan ke dalam air sebelum dicampur
dengan fase air lainnya. Kemudian diaduk dengan homogenizer 3000 rpm
selama 10 menit. Setelah itu, dicampurkan dengan fase air lainnya.
Sediaan 1 dan 2 dipanaskan dan diaduk pada suhu 70-75°C secara terpiah
hinga homogen. Sediaan yang telah homogen tersebut dicampur dan
diaduk dengan pengaduk. Proses pencampuran kedua sediaan yang
berbeda tersebut dilakukan pada suhu 70°C. Proses pengadukan dengan
Homogenizer 3000 rpm selama 10 menit, kemudian diaduk dengan
pengaduk hingga campuran kedua sediaan homogen dan mencapai suhu
50°C (sediaan 3). Bahan aktif seperti antiperspirant dan anti iritan,
dimasukkan pada suhu 50°C, kemudian diaduk dengan pengaduk hingga
homogen. Proses pengadukan dilakukan hingga campuran kedua sediaan
homogen dan mencapai suhu 40°C. Pengawet dan parfum dimasukkan ke
dalam sediaan 3 pada suhu 40°C kemudian diaduk dengan pengduk selama

kurang lebih satu menit (Arizal, Maslahat dan Amalya, 2017).

2.1.11 Monografi bahan

a. Minyak Atsiri sereh wangi (Farmakope Indonesia, 1979).
Pemerian : Cairan, pucat sampai kuning tua, bau khas enak
Kelarutan : Dalam etanol (80%) P, terjadi larutan jernth atau agak

berpolesensi. Biarkan selama 24 jam pada suhu anatara 20% hingga

30%, tidak tampak butir-butir diatas permukaan larutan

Khasiat : pelembab kulit, antiseptik
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a.  Alumunium sulfat (Depkes, 2011)

Pemerian : Hablur kasar tidak berwarna, pecahan hablur atau serbuk putih,
tidak berbau, rasa agak manis kelat.

Kelarutan : Mudah larut dalam air, sangat mudah larut dalam air mendidih,
mudah larut meskipun lambat dalam gliserin, tidak larut dalam
etanol

Khasiat : Sebagai astringensia

b. Karbomer 940 (Niazi, 2011)

Pemerian : Berwarna putih berbentuk serbuk halus, bersifat asam dan

berupa serbuk yang higrokopis dengan bau yang khas.

Kelarutan : Larut dalam air

pH : pH = 2,7 — 3,5 untuk 0,5% b/v disperse berair : pH = 2,5 —

3,0 untuk 1% b/v dipersi berair.
Rentang penggunaan : Sebagai gelling agent 0,5% - 2%, emulsifying agent 0,1%-

0,5%, suspending agent 0,5% - 10%, tablet binder 5.0% -

10.0%.
Titik lebur : Dekomposisi terjadi dalam waktu 30 menit pada suhu 260c
Inkompatibilita : Tidak kompatibel dengan fenol, polomer kationik, asam

kuat dan elektrolit level tinggi.



21

c¢.  BHT (Butil hidroksi toluena) (Rowe et al., 2010)

Pemerian

Kelrutan

Penggunaan

: Serbuk kristal atau padat kuning putih atau pucat dengan

aroma fenolik yang samar.

: Praktis tidak larut dalam air, gliserin, propilen glikol, larutan
alkali hidroksida, dan asam mineral encer. Bebs larut dalam
aceton, benzene etan 95%, eter methanol, toluene, berbagai

minyak dan minyak mineral

: BHT digunakan sebagai pegawet dalam kosmetik, makanan dan

obat-obatan dapat digunakan juga sebagai anti virus. Pada

sediaan toikal, BHT digunakan sebagaiantioksidan.

d. Etanol 96%

Pemerian

Kelarutan
Kegunaan

Bahaya

: Cairan mudah menguap, jernih tidak berwarna, bersifat
mobile/dapat bergerak/dapat mengalir, mudah terbakar, bau
penenang, rasa membakar, padat pada suhu kurang daro
30c.

: Campur dengan air dan pelarut organic umumnya

: Sebagai pelarut untuk alkohol terdenaturasi
: Menyebabkan mual, muntah, depresi, mengantuk,pingsan dan

kematian.
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e. Aquadest (Farmakope Indonesia edisi III, hal : 78)

Nama resmi : Acidum Nitras

Nama lain : Asam nitrat

Kelarutan D

Pemerian : Cairan berasap,jernih,tidak berwarna
Penyimpanan : Dalam wadabh tertutup rapat
Kegunaan : Sebagai pelarut

2.1.12 Evaluasi sediaan Deodoran Roll On Minyak Atsiri Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L).
1. Uji Organileptik

Uji organileptik atau uji indra merupakan uji yang dikerjakan dengan
menggunakan panca indra manusia yang bertujuan untuk pengembangan mutu.
Pemeriksaan uji organoleptik meliputi bau warna dan tekstur. Pengujian dilakukan
dengan replikasi pada masing-masing formula sebanyak tiga kali (Lumentut ef al.,
2020)

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yaitu agar mengetahui distribusi partikel dari sediaan
deodoran roll on, untuk mengetahui bahwa bahan aktifnya dan bahan tambahan
tercampur secara homogen. Adapun caranya yaitu sebanyak 1 gram sediaan lalu
diratakan pada gelas objek, lalu dilihat sediaan yang baik ditandai dengan struktur
yang homogeny dan tidak nampak adanya butiran kasar pengujian ini dikerjakan
dengan replikasi sebanyak 3 kali untuk masing — masing formulanya (Lumentut et

al., 2020).
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3.  UjipH

Alat terlebih dahulu dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar
standar netral (pH 7,01) hingga alat menunjukkan harga pH tersebut. Kemudian
elektroda dicuci dengan air suling. Lalu dikeringkan dengan tisu. Sampel
ditimbang 1 gram sediaan dan dilarutkan dalam 10 ml air suling. Kemudian
elekroda dicelupkan dalam larutan tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan harga pH
meter merupakan pH sediaan. ( Luementut ef al., 2020 )
4. Uji Viskositas

Tujuan dari uji viskositas yaitu agar mengetahui derajat kekentalan dari
sediaan. Viskositas adalah penjelasan suatu cairan untuk mengalir, makin tinggi
viskositas maka makin sukar mengalirnya / semakin besar tahanannya (Azkiya et
al.,2017).
.5. Uji Hedonik atau Kesukaan

Uji hedonik dilakukan terhadap sepuluh orang panelis, pada uji ini panelis

mengemukakan tanggapan pribadi suka atau tidak suka, disamping itu juga
mengemukakan tingkat kesukaannya. Tingkat kesukaan disebut juga skala
hedonik. Skala hedonik ditransformasi kedalam skala numerik dengan angka

menaik menurut tingkat kesukaan (Susiwi, 2010)
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboraturium Farmasetika Sekolah Tinggi

Kesehatan Al- Fatah Kota Bengkulu pada bulan juni sampai juli tahun 2022.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan yaitu viscometer brookfield, pH meter merek
HANNA, timbangan analitik merek SHIMADZU, wadah deodoran roll on,
erlemeyer, batang pengaduk, beaker glass, gelas ukur, cawan porselin, dan kaca
arloji.
3.2.2 Bahan

Dibuat dengan beberapa formula yaitu diantaranya minyak atsiri sereh
wangi, aluminium sulfat, karbomer 940, etanol 96 %, BHT (Butyl Hidroksi

Toluene ), dan aquadest.

33 Prosedur Kerja Penelitian

3.3.1 Penyiapan Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)
Minyak atsiri sereh wangi (cymbopogon nardus L) yang digunakan adalah

minyak atsiri murni yang dibeli dipasaran yang telah bersertifikat.

25
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Tabel I. Rancangan Formulasi Sediaan Deodoran Roll On Minyak Atsiri

Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L)

Formulasi % Kegunaan
Bahan
FO F1 F2 F3

Minyak atsiri sereh wangi 0 2 4 6 Bahan aktif
Alumunium sulfat 2 2 2 2 Astringensia

Karbomer 940 1,5 1,5 1,5 1,5 Pengental

BHT 0 0,1 0,1 0,1 Pengawet

Etanol 96 % 25 25 25 25 Pelarut
Aquadest Ad 100 | Ad 100 | Ad 100 | Ad 100 Pembawa
Keterangan :

Sediaan deodoran roll on minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L)
dibuat 30ml / botol.

F0% : Formulasi deodoran roll on minyak atsiri sereh wangi 0%
F1% : Formulasi deodoran roll on minyak atsiri sereh wangi 2%
F2% : Formulasi deodoran roll on minyak atsiri sereh wangi 4%

F3% : Formulasi deodoran roll on minyak atsiri sereh wangi 6%

3.3.2 Prosedur Kerja

Deodoran roll on dibuat dengan cara melarutkan komponen yang larut
dalam alkohol dan larut dalam air :
a. Siapkan semua alat dan bahan
b. Timbang bahan — bahan yang di perlukan
c. Dikembangkan karbomer 940 dalam air dan didiamkan selama 24 jam
d. Kemudian dimasukkan alumunium sulfat ke dalam erlemeyer, dan

dilaarutkan dalam air secukupnya dan aduk hingga larut
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e. Dicampurkan minyak atsiri sereh wangi dan BHT dalam beakerglass, aduk
hingga homogen campuran tersebut dilarutkan dengan etanol 96% campur
hingga homogen

f. Karbomer 940 yang telah terbentuk ditambah alumunium sulfat yang telah
dilarutkan,dicampur homogen

g. Tambahkan campuran minyak atsiri sereh wangi yang telah diralutkan
etanol, dan diaduk menggunakan batang pengaduk dengan waktu selama 15
menit hingga homogen

h. Dimasukkan ke dalam wadah deodoran roll on

34 Evaluasi Sediaan Deodoran Roll On

3.4.1 Uji Organoleptis

Pengamatan organoleptik dilakukan terhadap sediaan deodoran roll on
yang telah dibuat selama 4 minggu. Pengamatan organoleptic dilakukan dengan
mengamati perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan deodoran rol/ on

minyak atsiri sereh wangi (Cymbopogon nardus L) ( Rowe et al., 2010)

3.4.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan terhadap sediaan deodoran roll on yang
telah dibuat selama 4 minggu. Uji homogenitas dilakukan dengan cara sediaan
deodoran roll on dioleskan pada kaca objek lalu ditutup dengan kaca objek lainya,
kemudian diamati homogenitas sediaan. Cara kerja siapkan alat dan bahan,
timbang masing masing 0,5 gram, kemudian deodoran roll on yang sudah

ditimbang dilekatkan diatas kaca arloji ditutup dengan kaca arloji lainya, setelah
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itu tekan keatas dan amati homogenitas sediaan terdapat partakel atau butiran
kasar atau tidak, lalu catat hasilnya (Yusuf, 2017)

3.4.3 UjipH

Pengujian pH dilakukan terhadap sediaan deodoran roll/ on yang telah
dibuat selama 4 minggu. Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan pH meter.
Cara kerjanya : siapkan sampel larutan yang akan di cek pH-nya dan larutan
buffer pH 4 dan buffer pH 7. Buka penutup plastik elektroda, bilas dengan air
suling dikeringkan dengan tisu, nyalakan pH meter dengan menekan tombol
ON/OFF, masukkan elektroda kedalam larutan buffer pH 4, lalu bilas dengan
aquadest keringkan menggunakan tisu, setelah itu masukkan elektroda kedalam
larutan buffer pH 7, bilas kembali dengan aquadest dan keringkan menggunakan
tisu, masukkan kedalam sediaan deodoran rol/l on, lalu hitung pH nya, bilas
kembali dengan aquadest lalu keringkan menggnakan tisu sebelum menutup
elektroda (Goeswin, 2015)

3.4.4 Uji Viskositas

Pengukuran kekentalan dilakukan terhadap sediaan deodoran roll on yang
dibuat. Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan deodoran roll on
dengan menggunakan viscometer brookfield. Hal ini dilakukan dengan cara
mencelupkan spindle kedalam sediaan deodoran roll on kemudian dihitung
viskositasnya.

Cara kerjanya : siapkan sampel yang akan diukur kekentalanya kedalam
beaker glass, tuang sampel kedalam beaker glass, sampai spindle yang dipakai
untuk mengukur cairan semuanya masuk, siapkan viscometer brookfield beserta

beserta spindle no 6 dan kecepatan putaran spindle diatur pada kecepatan 50 rpm,
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celupkan spindle kedalam sampel dan tekan tombol on untuk memulai
pengukuranya, setelah itu baca pengukuran viskositasnya yang stabil ( Yusuf,
2017)

3.4.5 Uji Hedonik

Pengujian ini melibatkan 10 panelis skala kesukaan dibagi menjadi 7
tingkat yaitu : 1 (sangat suka), 2 (tidak suka), 3 (agak suka), 4 (netral), 5 (agak
suka), 6 (suka), 7 (sangat suka). Uji hedonik ini dilakukan untu mengetahui
respon terhadap sifat-sifat produk yang spesifik yaitu warna, aroma, homogen,

dan kekentalan (Susiwi, 2009)
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